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ABSTRAK 

Sektor Perbankan di Indonesia memiliki pengalaman sejarah panjang 

dengan pembenahan yang terus dilakukan. Adanya regulasi yang kurang tepat 

hingga munculnya informasi yang asimetrik serta adanya pengaruh regime politik 

juga mempengaruhi kinerja sektor perbankan Indonesia. Kebijakan 

makroprudensial bertujuan untuk membatasi resiko akibat adanya kekacauan 

penyediaan jasa keuangan dan meminimalisir dampak kekacauan tersebut, 

terutama di Negara sedang berkembang termasuk Indonesia. Kebijakan 

makroprudensial memiliki banyak instrumen dimana tiap instrumen difokuskan 

untuk mengurangi resiko secara spesifik. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan 

makroprudensial terhadap perilaku pengambilan resiko (risk taking behaviour) 

dari perbankan di Indonesia. Dalam penelitian ini, menggunakan variabel 

dependen yaitu ATMR (Aset Tertimbang Menurut Resiko) sebagai proksi dari 

Risk Taking Behaviour. Terdapat 3 variabel independen dalam penelitian ini, 

yaitu: LTV, GWM, dan Capital Buffer serta  Inflasi, Suku Bunga, dan Gross 

Domestic Bruto sebagai proksi dari variabel makro ekonomi. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diambir dari Bank Indonesia, Otoritas 

Jasa Keuangan, Badan Pusat Statistik, dan Bursa Efek Indonesia selama Q1 2014 

– Q4 2018 dari 10 perbankan di Bursa Efek Indonesia yang memiliki asset 

terbesat.  Peneliti menggunakan teknik analisis data menggunakan data panel. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara secara parsial, variabel 

Loan to Value, capital buffer, dan inflasi berpengaruh terhadap risk taking 

behavior perbankan. Sedangkan variabel giro wajib minimum, tingkat suku 

bunga, dan gross domestic product tidak berpengaruh terhadap risk taking 

bahavior. Arah koefisien variabel LTV, capital buffer, dan inflasi positif terhadap 

risk taking behavior. Sebaliknya variabel tingkat suku bunga dan giro wajib 

minimum mempunyai arah hubungan negatif.   

 

Kata Kunci: Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR), Inflasi, Tingkat Suku 

Bunga,  Nilai Tukar, Produk Domestik Bruto (GDP), Giro Wajib Minimum 

(GWM), Loan To Value (LTV), Capital Buffer (CB), Random Effect Model 

(REM). 

 

 

 

 


